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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA DESA LUMBAN SIHITE,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 79 Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Pemerintah Desa wajib menyusun
perencanaan pembangunan desa sesuai dengan kewenangannya
dengan mengacu pada perencanaan pembangunan Kabupaten:

bahwa perencanaan pembangunan Desa sebagaimana dimaksud pada
huruf a. terdiri dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
untuk jangka waktu 6 (enam) tahun dan Rencana Kerja Pemerintah
Desa untuk jangka waktu | (satu) tahun yang merupakan penjabaran
dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa yang keduanya
ditetapkan dengan Peraturan Desa;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf
a dan b, perlu menetapkan Peraturan Desa tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa Sambaliang Tahun 2016~
2021.

Undang-undang Nomor 15 Tahun 1964 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 4 Tahun 1964 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat Il Kabupaten Dairi Dengan mengubah
Undang-undang Nomor 7 drt. Tahun 1956 tentang Pembentukan
Daerah Otonom Kabupaten di Provinsi Sumatera Utara ( Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1964 Nomor 96, Tambahan
I.embaran Negara Rebublik Indonesia Nomor 2689);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Berita Negara Republik
Indonesia Nomor 4221);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
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Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438):

Undang — Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 61 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4846):

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan  Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik I[ndonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
LLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495):

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587).

Undang — Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 297,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5606):

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang Penetapan Mulai
Berlakunya Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4578):

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(LLembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4593):

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan  antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten / Kota (Lembaran
Negara  Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737).

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia  Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539);

Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
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(1.embaran Negara Republik  Indonesia Tahun 2015 Nomor 157).

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang
Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran
Negara Republik  Indonesia Tahun 2014 Nomor 169, Tambahan
l.embaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558):

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015 Tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2014 Tantang Dana Desa yang
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara:

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transimigrasi RI No. 1 Tahun 2015 Tentang Pedoman Kewenangan
Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa:

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan di Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 2091);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa ( Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 2094):

Peraturan Menteri Keuangan R1. Nomor 250/PMK.07/ 2014 Tentang
Pengalokasian transper ke Daerah dan Dana Desa:

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transimigrasi RI No. 2 Tahun 2015 Tentang Pedoman Tata Tertip
dan Mekanisme Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transimigrasi RI No. 3 Tahun 2015 Tentang Pendampingan Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transimigrasi RI No. 4 Tahun 2015 Tentang Pendirian Pengurusan
dan Pengelolaan dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa:

Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 10 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pembentukan Struktur Organisasi dan Tata Kerja
Pemerintahan Desa ( Lembaran Daerah Kabupaten Dairi Tahun 2006
Nomor 10, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Dairi Nomor
108 ):

Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 11 Tahun 2006 tentang
Keuangan Desa ( Lembaran Daerah Kabupaten Dairi Tahun 2006
Nomor 11, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Dairi Nomor
109 ):

Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 17 Tahun 2006 tentang
Pedoman Umum Penyusunan Rencana Pembangunan Desa.
(Lembaran Daerah Kabupaten Dairi Tahun 2006 Nomor 17):

Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 01 Tahun 2024 tentang
Tata Cara Pengalokasian Dan Penetapan Besaran Serta Penggunaan
Alokasi Dana Desaa Tahun Anggaran 2024. (Lembaran Daerah
Kabupaten Dairi Tahun 2024 Nomor 01) :

Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 02 Tahun 2024 Tentang
Tata Cara Pengalokasian Dan Penetapan Besaran Bagian Dari Hasil
Pajak Dan Retribusi Daerah Kepada Desa Tahun Anggaran 2024.



(Lembaran Daerah Kabupaten Dairi Tahun 2024 Nomor 02);

30. Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 03 Tahun 2024 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran pendapatan dan belanja desa tahun
anggaran 2024 (Lembaran Daerah Kabupaten Dairi Tahun 2024
Nomor 02):

Dengan Kesepakatan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA LUMBAN SIHITE

dan
KEPALA DESA LUMBAN SIHITE

MEMUTUSKAN :

Menetapkan PERATURAN DESA LUMBAN SIHITE TENTANG RENCANA
PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA TAHUN 2024 -
2029.
BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud :
1. Desa adalah Desa LLumban Sihite.

2. Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat
setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

3. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu Perangkat
Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

4. Badan Permusyawaratan Desa vang selanjutnya disebut BPD adalah lembaga yang
melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari penduduk desa
berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis.

Pemerintah adalah Pemerintah Pusat.
Daerah adalah Kabupaten Dairi.
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Dairi.

Bupati adalah Bupati Dairi.

DN P

Kecamatan adalah Wilayah Kerja Camat sebagai Perangkat Daerah.

10. Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh Kepala Desa
setelah dibahas dan disepakati bersama Badan Permusyawaratan Desa.

11. Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban Desa yang dapat dinilai dengan uang serta
segala sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan
kewajiban Desa.
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Aset Desa adalah barang milik Desa yang berasal dari kekayaan asli desa, dibeli atau diperoleh
atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa atau perolehan hak lainnya yang sah.

Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-
besarnya kesejahteraan masyarakat desa.

Kawasan Perdesaan adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama pertanian, termasuk
pengelolaan sumber daya alam dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman
perdesaan, pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.

Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan
masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan,
kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan,
dan pendampingan vang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat
desa.

. Musyawarah Desa atau vang disebut dengan nama lain adalah musyawarah antara Badan

Permusyawaratan Desa, Pemerintah Desa, dan unsur masyarakat yang diselenggarakan oleh
Badan Permusyawaratan Desa untuk menyepakati hal yang bersifat strategis.

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa dan  selanjutnya disingkat Musrenbangdes
adalah forum musyawarah tahunan yang dilaksanakan secara partisipatif oleh para pemangku
kepentingan desa (pihak berkepentingan untuk mengatasi permasalahan dan pihak yang akan
terkena dampak hasil musyawarah).

. Musyawarah Perencanaan Pembangunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten di

Kecamatan yang selanjutnya disingkat Musrenbang RKPD Kabupaten di Kecamatan adalah
forum musyawarah stake holders tingkat kecamatan untuk mendapatkan masukan prioritas
kegiatan dari desa serta menyepakati kegiatan lintas desa di wilayah kecamatan tersebut,
sebagai dasar penyusunan Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa yang selanjutnya disingkat (RPJM Desa)
adalah Rencana Kegiatan Pembangunan Desa untuk jangka waktu 6 (enam) tahun yang
memuat visi dan misi Kepala Desa, rencana penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan
pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan, pemberdayaan masyarakat dan arah kebijakan
pembangunan desa:

Rencana Kerja Pemerintah Desa yang selanjutnya disebut RKP Desa merupakan penjabaran
dari RPJM Desa untuk jangka waktu | (satu) tahun yang memuat rencana penyelenggaraan
Pemerintahan  desa, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan
pemberdayaan masyarakat desa.

Kondisi Obyektif Desa adalah kondisi yang menggambarkan situasi yang ada di desa, baik
mengenai sumber daya manusia, sumber daya alam, maupun sumber daya lainnya, serta
dengan mempertimbangkan, antara lain, keadilan gender, pelindungan terhadap anak,
pemberdayaan Kkeluarga, keadilan bagi masyarakat miskin, warga disabilitas dan marginal.
pelestarian lingkungan hidup, pendayagunaan teknologi tepat guna dan sumber daya lokal,
pengurusutamaan perdamaian, serta kearifan lokal.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya disingkat APBDesa adalah rencana
keuangan tahunan pemerintahan desa, yang dibahas dan disepakati bersama oleh Pemerintah
Desa dan Badan Permusyawaratan Desa, yang ditetapkan dengan Peraturan Desa.

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari anggaran pendapatan dan belanja negara yang
diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah
kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.
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Alokasi Dana Desa, selanjutnva disingkat ADD, adalah dana perimbangan yang diterima
kabupaten/kota dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten/kota setelah
dikurangi Dana Alokasi Khusus.

. Profil Desa adalah gambaran menyeluruh mengenai karakter desa yang meliputi data dasar

keluarga, potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, kelembagaan, prasarana dan
sarana, serta perkembangan kemajuan dan permasalahan yang dihadapi di desa.

Visi adalah gambaran tentang kondisi ideal desa yang diinginkan.

Misi adalah pernyataan tentang sesuatu yang harus dilaksanakan schingga visi dapat terwujud
secara efektif dan efisien.



BAB 1l
SISTEMATIKA PENYUSUNAN RPJM Desa
Pasal 2

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Lumban Sihite Tahun 2024-2029 disusun
dengan sistematika sebagai berikut :

a. BAB L. PENDAHULUAN
I.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan
1.4. Manfaal

b. BAB II. PROFIL DESA
2.1. Sejarah Desa
2.2. Peta dan Kondisi Desa
2.3. Kelembagaan Desa
2.4. Masalah dan Potensi

c. BABIIl. PROSES PENYUSUNAN RPJIM Desa
3.1. Kajian Desa
3.2. Musyawarah Desa RPIM Desa

d. BAB IV. VISI, MISI DAN PROGRAM INDIKATIF
4.1. Visi Desa
4.2. Misi Desa
4.3. Arah Kebijakan dan Prioritas Pembangunan Desa

e. BAB V.PENUTUP
LAMPIRAN

™

Pasal 3

Sistematika sebagaimana dimaksud pada pasal 2 (dua) merupakan landasan dan pedoman bagi
pemerintah desa untuk penyusunan RPJM Desa dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Desa ini.

Pasal 4

RPJM Desa Tahun 2024-2029 merupakan landasan dan pedoman bagi Pemerintah Desa dan Badan
Permusyawaratan Desa dalam Pelaksanaan pembangunan 6 (enam) tahun.

Pasal 5

Berdasarkan Peraturan Desa ini disusun Rencana Kerja Pemerintah Desa yang ditetapkan dengan
Peraturan Desa dan merupakan penjabaran dari RPJM Desa untuk jangka waktu | (satu) tahun.

Pasal 6



RKP Desa sebagaimana dimaksud pada Pasal 5 merupakan landasan dan pedoman bagi Pemerintah
Desa dalam menyusun Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa serta dalam pelaksanaan
pembangunan desa.

Pasal 7

(1) Rencana kegiatan pada RPJM Desa dapat diadakan perubahan apabila terjadi :
a. terjadi peristiwa Khusus, seperti bencana alam. krisis politik, krisis ekonomi, dan/atau
kerusuhan sosial yang berkepanjangan: atau
b. terdapat perubahan mendasar atas kebijakan pemerintah, pemerintah daerah provinsi,
dan/atau pemerintah daerah kabupaten.
(2) Perubahan sebagaimana yang dimaksud pada ayat | (satu) dibahas dan disepakati dalam
Musyawarah Desa dan selanjutnya ditetapkan dalam Peraturan Desa.

Pasal 8
(1) Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Desa ini, sepanjang mengenai teknis
pelaksanaannya diatur lebih lanjut oleh Kepala Desa.

(2) Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Desa ini dengan
penempatannya dalam Lembaran Desa LLumban Sihite.

Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Ditetapkan di Desa Lumban Sihite
pada tanggal ©4 Maret 2024

KEPALA|RESA LUMBAN SIHITE,

Diundangkan di Desa Lumban Sihite
pada tanggal @4 Maret 2024

SEKRETARIS DESA LUMBAN SIHITE

MARTINA NAVRATILOVA SIHITE

LEMBARAN DESA LUMBAN SIHITE TAHUN 2024 NOMOR 01



SAMBUTAN KEPALA DESA

HORAS ...

Njuah-njuah.......!!1!"!
Mejuah-njuah...... H!!!!
Salam Sejahtera untuk kita semua....!!!!

Pembangunan Desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan
~ kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui penyediaan
pemenuhan  kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana,

2 pengembangan  potensi ekonomi lokal. serta pemanfaatan sumber daya alam dan
lingkungan secara berkelanjutan. Untuk itu, Undang-Undang nomor 6 tahun 2014
menggunakan 2 (dua) pendekatan.,  yaitu  “Desa Membangun™  dan
“membangun Desa” yang diintegrasikan dalam Perencanaan Pembangunan Desa.
Sebagai konsekuensinya, Desa menyusun perencanaan pembangunan sesuai dengan kewenangannya dengan
mengacu pada perencanaan pembangunan Kabupaten/Kota. Dokumen Perencana Pembangunan Desa
merupakan satu-satunya dokumen perencanaan di desa dan sebagai dasar penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa. Perencanaan Pembangunan Desa disclenggarakan dengan mengikutsertakan
masyarakat desa melalui Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa. Musyawarah Perencanaan
Pembangunan Desa menetapkan prioritas, program, kegiatan, dan kebutuhan Pembangunan Desa yang
didanai oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, swadaya masyarakat desa, dan/atau Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota berdasarkan penilaian terhadap kebutuhan masyarakat desa.
Pembangunan Desa dilaksanakan oleh Pemerintah Desa dan masyarakat desa dengan semangat gotong
royong serta memanfaatkan kearifan lokal dan sumber daya alam desa. Pelaksanaan program sektor yang
masuk ke desa diinformasikan kepada Pemerintah Desa dan diintegrasikan dengan Perencanaan
Pembangunan Desa. Masyarakat desa berhak mendapatkan informasi dan melakukan pemantauan
mengenai rencana dan pelaksanaan Pembangunan Desa.

Desa sebagai ujung tombak pemerintahan terbawah memiliki otonomi dalam mengatur pembangunan untuk
mensejahterakan rakyatnya. Akan tetapi dalam pelaksanaannya harus diawasi agar tidak terjadi
penyimpangan dan penyalahgunaan wewenang, Badan Permusvawaratan Desa sebagai unsur Pemerintahan
Desa harus bisa menjalankan tugas dan fungsinya sesuai amanat Undang-Undang agar Kepala Desa tidak
terjebak dalam jeratan hukum. Masyarakat desa diharapkan juga ikut mengawasi dan mengambil peran aktif
melalui musyawarah desa agar pelaksanaan pembangunan bisa benar-benar efektif dan tepat sasaran serta
dilakukan secara transparan dan akuntabel. Kami mengucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada
semua pihak yang telah membantu penyusunan RPJMDes ini, terutama Tim Penyusun RPJMDes
Sambaliang, namun demikian dalam dokumen RPJMDes ini masih terdapat banyak kekurangan
sehingga harus senantiasa dikaji untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.

Terima Kasih.

Lumban Sihite, ¢4 Maret 2024




KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan Rahmat, Hidayah,
dan Inayah-Nya sehingga Tim Penyusun RPJMDesa Lumban Sihite dapat menyelesaikan
dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) ini dengan baik.

Penyusunan dokumen RPJMDes ini telah dibantu dan didukung oleh berbagai pihak, oleh
karena itu Tim Penyusun mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

I. Bapak Rinto Hotmauli Hutauruk, SH. selaku Camat Lae Parira.

2. BPD Lumban Sihite yang telah memberikan saran, bimbingan, serta dukungan dalam
penyusunan dokumen RPJMDes.

3. Seluruh Perangkat Desa yang telah membantu dalam pengumpulan data pendukung.

4. Tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda dan pemudi. tokoh perempuan dan seluruh
lapisan masyarakat yang telah berpartisipasi aktif dalam proses persiapan dan penyusunan
dokumen RPJMDes.

5. Seluruh jajaran Pendamping Profesional baik Tim Tenaga Ahli yang ada di kabupaten,
Pendamping Desa di kecamatan dan Pendamping Lokal Desa yang telah mendampingi proses
penyusunan dan menyampaikan informasi tentang pentingnya menyusun dokumen RPJMDes.

6. Pihak-pihak. organisasi. lembaga, serta instansi yang telah berkontribusi dalam pembangunan di
Desa Lumban Sihite.

7. Semua pihak yang telah banyak membantu dalam penyusunan dokumen RPJMDes baik secara
langsung ataupun tidak langsung yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Tim Penyusun menyadari bahwa dokumen RPJMDes yang telah disusun ini masih jauh dari
sempurna dan terdapat banyak kekurangan, oleh karena itu Tim Penyusun mengharapkan saran dan
kritik yang membangun/konstruktif untuk dapat menyempurnakan dokumen RPJMDes ini.

LLumban Sihite,o4 Maret 2024

Tim Penyusun



NASKAH
RENCANA PEMBANGUNGAN JANGKA MENENGAH DESA
(RPJM DESA)
TAHUN 2024 — 2029

PEMERINTAH KABUPATEN DAIRI
KECAMATAN LAE PARIRA
DESA LUMBAN SIHITE



NASKAH
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA
TAHUN 2024 - 2029
DESA LUMBAN SIHITE KECAMATAN LAE PARIRA
KABUPATEN DAIRI

BAB |
PENDAHULUAN

I.1.  Latar Belakang Penyusunan RPJMDes

Dalam rangka pelaksanaan amanat Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional dan Peraturan Undang Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa. maka setiap desa diwajibkan menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJMDes) enam tahun. Selain itu, penyusunan RPJMDes perlu dilakukan sebagai langkah maju
untuk menyediakan suatu perencanaan pembangunan yang lebih lengkap dan berorientasi pada
pemecahan masalah serta pemenuhan prioritas kebutuhan.

Pemerintah Desa Lumban Sihite menyusun perencanaan Pembangunan Desa sesuai dengan
kewenangannya dengan mengacu pada perencanaan pembangunan Kabupaten/Kota.

Pemerintah Desa bersama-sama warga masyarakat bertekad untuk menyusun suatu
perencanaan pembangunan desa yang partisipatif dan berkelanjutan. Bentuk perencanaan
pembangunan desa yang dimaksud adalah RPJMDes yang berlaku untuk jangka waktu 6 tahunan.
Proses penyusunannya lebih mengedepankan pelibatan segenap  unsur/ elemen desa melalui forum
Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes)

1.2. Landasan hukum

Penyusunan dokumen perencanaan pembangunan Desa Lumban Sihite didasarkan pada
peraturan perundang-undangan yang berlaku, yaitu :

a. Undang-undang Nomor |5 Tahun 1964 tentang Pembentukan Kabupaten Dacrah Tingkat I1
Dairi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1984 Nomor 96. tambahan Lembaran
negara Republik Indonesia Nomor 2689);

b. Undang Undang Nomor 10 Tahun 2004 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang
Undangan ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 53. Tambahan
LL.embaran Negara republik Indonesia Nomor 4389):

¢. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional.

d. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, (Lembaran Negara
Republik  Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4437 ) sebagaimana telah diubah dengan Undang Undang Nomor 8
Tahun 2005 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang Undang Nomor 3
Tahun 2005 tentang Perubahan Undang Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah menjadi Undang Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia



Tahun 2005 Nomor 108. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4548 )

¢. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa:

f. Peraturan Pemerintah No 47 Tahun 2015. Tentang pedoman pelaksanaan Undang undang
Nomor 6 tahun 2014 Tentang Desa:

g. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis
Peraturan di desa;

h. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan
desa;

i. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan
desa;

j.  Peraturan Menteri Perdesaan Nomor | Tahun 2015 tentang Hak Asal Usul dan Kewenangan
l.okal Berskala Desa:

k. Peraturan Menteri Perdesaan Nomor 2 Tahun 2015 tentang Pedoman Tata Tertip Dan
Mekanisme Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa:

|. Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 10 Tahun 2006 tentang Pedoman Pembentukan
Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa ( Lembaran Dacrah Kabupaten Dairi
Tahun 2006 Nomor 10, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Dairi Nomor 108 );

m. Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 11 Tahun 2006 tentang Keuangan Desa (
Lembaran Daerah Kabupaten Dairi Tahun 2006 Nomor |1, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Dairi Nomor 109 ):

n. Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 17 Tahun 2006 tentang Pedoman Umum
Penyusunan Rencana Pembangunan Desa. ( Lembaran Daerah Kabupaten Dairi Tahun 2006
Nomor 17 ):

Maksud dan Tujuan Penyusunan RPJMDes

RPJMDes disusun dengan maksud untuk menyediakan acuan resmi bagi Pemerintah Desa
dalam menyusun Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKPDes). Bagi Pemerintah Daerah.
RPIMDes sekaligus dapat digunakan sebagai acuan penentuan pilihan-pilihan program kegiatan
tahunan daerah yang dibahas dalam rangkaian embi Musyawarah Perencanaan Pembangunan
Dacrah secara berjenjang. Oleh karena itu, isi atau materinya mencakup program dan kegiatan lintas
sumber pembiayaan, baik APBD, APBN, APB Desa termasuk Alokasi Dana Desa (ADD) maupun
sumber lain yang sah (misalnya sumbangan atau pendanaan dari pihak swasta/investor). Berdasar
pertimbangan ini, maka RPJMDes disusun dengan tujuan sebagai berikut:

I. Mewujudkan perencanaan pembangunan desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan
keadaan setempat;

b

Menciptakan rasa memiliki dan tanggungjawab masyarakat terhadap program pembangunan di
desa;
3. Memelihara dan mengembangkan hasil-hasil pembangunan di desa; dan

4. Menumbuhkembangkan dan mendorong peran serta masyarakat dalam pembangunan di desa.



b —

P

6.

Manfaat RPJMDes

Untuk mengantisipasi perubahan dalam lingkungan yang semakin rumit dan kompleks.

Sebagai panduan dalam mencapai keberhasilanpembangunan.

Untuk mendorong pemangku kepentingan agar memiliki wawasan ke depan.

Mendorong tercapainya pelayanan prima kepada masyarakat.

Mendorong peningkatan komunikasi diantara perangkat desa sendiri, Pemerintah Desa dengan
lembaga lain dan masyarakat.

Membantu Pemerintah Desa dan masyarakat dalam mengelola dinamika perubahan lingkungan
dan kehidupan masyarakat di berbagai bidang.

Membantu Pemerintah Desa dan Masyarakat untuk merumuskan dan memecahkan masalah
penting vang harus dihadapi.

Memudahkan Pemerintah Desa dan masyarakat dalam mengatasi dan meminimalkan kelemahan
dan kendala yang serius serta membangun kekuatan dan memanfaatkan peluang.

Membantu Pemerintah Desa dan masyarakat lebih efektif dalam menghadapi keadaan yang
semakin kompetitif (persaingan ketat).



BAB 11
PROFIL DESA

2.1. SEJARAH DESA
Berdirinya Desa Lumban Sihite 1832 merupakan salah satu Desa dari 9 ( embilan) Desa
yang ada di Kecamatan Lae Parira Kabupaten Dairi, dengan luas wilayah 502 Ha, ketinggian 600

s/d 640 m dengan suhu rata-rata 25 ° C dan dengan jumlah penduduk 335 KK, 1.394 Jiwa.

Dalam pelaksanan pemerintahan di Desa Lumban Sihite, telah terjadi beberapa pergantian
Kepala Desa yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

NO NAMA KEPALA DESA PERIODE KETERANGAN
I | SUMIHAR SIHITE 1967 - 1980 Kepala Desa

2 [ MULA SIHITE 1981 — 1993 Kepala Desa |
3 | MANGINAR SIHITE 1994 — 2002 Kepala Desa |
4 | NURIDA SIHOMBING - 2002-2009 | Kepala Desa
5 | GOKMA SIHITE 2010 -2016 Kepala Desa

6 | JAMES ANTONI PANE 2016 -2017 | Pejabat Kepala Desa
7 | GOKMA SIHITE 2018 — 2023 Kepala Desa
8 | NURMASI SIHOMBING 2024 — 2029 Kepala Desa

2.2. PETA DAN KONDISI DESA

Desa Lumban Sihite sebagian besar terdiri dari dataran tinggi, berbukit dan miring, dengan
kemiringan antara 0"- 40" Ketinggian rata-rata antara 600 s/d 640 dpl.Desa ini dari sisi tipologinya
dapat digolongkan pada daerah Persawahan. Dari sisi tingkat perkembangannya dapat
diklasifikasikan pada tingkat swadaya. Desa Lumban Sihite terdiri dari 3 (tiga) Dusun. Adapun
nama Dusun adalah sebagai berikut :

Nama Dusun

Dusun | Nusa Indah Lumban Sihite
Dusun Il Mekar Sari Lumban Sihite
Dusun [l Suka Mulia Lumban Sihite

Desa LLumban Sihite mempunyai Kedudukan yang strategis karena merupakan Lintasan yang
menghubungkan kecamatan, antar kecamatan Lae Parira dengan Silima punga — pungga. Desa ini
memiliki Luas Wilayah + 502 Ha. dengan jumlah Penduduk 335 KK, 1.394 Jiwa, yang terdiri dari
beberapa suku/etnis diantaranya, Suka Batak Toba, Pakpak yang senantiasa hidup rukun dan damai.
Adapun batas — batas Desa Lumban Sihite sebagai berikut :

Sebelah Utara : Desa LLumban Toruan
Sebelah Sclatan : Desa Pandiangan
Sebelah Timur : Desa Sepung Polling

Sebelah Barat : Desa Palipi




Jarak Desa Lumban Sihite ke Ibu Kota Kecamatan + 7 km, dan jarak Desa ke Ibu Kota
Kabupaten adalah + 18 km, jarak dengan Dusun terdekat adalah + 0 km, dan Dusun terjauh adalah +
I km. Mengingat Desa l.umban Sihite merupakan jalan lintas menuju Kecamatan Lae Parira
sehingga bentuk Desa Lumban Sihite memanjang mengikuti jalan.

Berikut ini merupakan data fasilitas umum yang terdapat di Desa Lumban Sihite :

2.2.1. Sarana Ibadah

No | Nama lj_usu_n _ Gereja Mesjid  Ket
| Dusun I Nusa Indah 3 - Baik
2 Dusun Il Mekar Sari 2 - Baik
3 Dusun Il Suka Mulia - - Baik

2.2.2. Sarana Pendidikan

N | Nama Dusun SD SMP SMA PAUD KET
0 Neg. | Swa | Neg | Swa | Neg. | Swas.
s. | . S

I | Dusun I Nusa Indah | | - = | - - I Baik |
2 | Dusun Il Mekar - - - - - - -

Sari s o B
3 | Dusun Il Suka = | = 5 = = - -
| Mulia __ | B

Jumlah I - - 1 - - 1

2.2.3. Sarana Kesehatan

No | Nama Dusun Pustu Polindes Ket

| Dusun | Nusa Indah | - Baik

2 Dusun Il Mekar Sari - - -

3 Dusun Il Suka Mulia - 1 Baik
Jumlah 1 |

2.2.4. Perekonomian

No | Nama Dusun SPP | Koperasi/ | Warung | Rumah | Ket
CU Makan
I | Dusun | Nusa Indah I I 8 - Ada
2 | Dusun Il Mekar Sari I 8 - Ada
3 | Dusun I1I Suka Mulia I 5 - Ada
Jumlah 3 | 21 -




STRUKTUR PEMERINTAH DESA

BPD KaDes
Sekdes
Kasi Pemerintahan Kasi Kesejahteraan :
dan pelayanan Umum
Kaur Tata Usaha. Kaur
Umum dan Keuangan
Kadus | Kadus I1 Kadus I11

2.3. KELEMBAGAAN DESA

Kelembagaan yang ada di Desa Lumban Sihite adalah :

2.3.1. PEMERINTAH DESA/KELURAHAN

Dasar hukum pembentukan Pemerintah Desa

Ada | Ada Dasar Hukum

Dasar hukum pembentukan BPD

Ada | Keputusan Bupati Ada Dasar Hukum

Jumlah aparat pemerintahan Desa/Kelurahan 9 orang

Jumlah perangkat desa/kelurahan 8 Orang

Kepala Desa Ada

Sekretaris Desa Ada

Kepala Seksi Pemerintahan Ada- Aktif

Kepala Seksi Kesejahteraan dan pelayanan Ada— Aktif

Umum _

Kepala Urusan Tata Usaha, Umum dan Ada— Aktif

Perencanaan - - ]
Kepala Urusan Keuangan Ada - Aktif




Jumlah Dusun di Desa/Lingkungan di Kelurahan 3 dusun

atau sebutan lain - N
Kepala Dusun/Lingkungan | B | - Aktif

Kepala Dusun/Lingkungan II - — Aktifl -
Kepala Dusun/Lingkungan 111 Aktif

Tingkat Pendidikan Aparat Desa/Kelurahan SD, SMP, SMA, Diploma, S1, Pascasarjana
Kepala Desa - SMA -
Sekretaris Desa ) Sarjana N
Kepala Seksi Pemerintahan : SMA N
Kepala Seksi Kesejahteraan dan pelayanan D3

Umem =
‘Kepala Urusan Tata Usaha, Umum dan Sl

Perencanaan - B B

Kepala Urusan Keuangan SI

Kepala Dusun/Lingkungan | SMA )

Kepala Dusun/Lingkungan I SMA

Kepala Dusun/Lingkungan I11 SMA

2.3.2. BADAN PERMUSYAWARATAN DESA

Keberadaan BPD Ada — aktif

Jumlah Anggota BPD 5 orang

Pendidikan Anggota BPD

SD, SMP, SMA, Diploma, S1, Pascasarjana

Ketua : Agus Ginting SMA
Sekretaris : Santa Simbolon SMA
Bendahara : Halasson Nababan SMP
Anggota : Togap Sihombing SMA
Anggota : Gunsar Manullang SMA

2.3.3. LEMBAGA EKONOMI

Jumlah Kegiatan | Jumlah pengurus dan |
A. Lembaga Ekonomi, dan Unit Usaha | Jumlah/ Anggota
Desa/ Kelurahan unit
Koperasi Simpan Pinjam 0 0 0
Kelompok Simpan Pinjam Rl 4 40
Jumlah - 4 4 40
B. Usaha Jasa dan Perdagangan Jumlah | Jenis produk yg Jumlah Tenaga Kerja yang
diperdagangkan terserap
(umum, sayuran,
barang & jasa,
tambang, dll
Jumlah Usaha Toko/Kios 2 unit Pupuk,Bibit 3 orang
N Jagung
Warung Serba Ada 15 unit sembako 15 orang
Toko Kelontong 5 unit sembako 10 orang




2.3.4. LEMBAGA PENDIDIKAN

Jumlah Guru SLTA/sederajat

Status Kepemilikan Jumlah Jumlah siswa/
Nama | Jlh (Terdaftar/ Tenaga Mahasiswa
terakreditasi) | Pemerintah | Swasta | Desa | Pengajar
PAUD l Terdaftar : - | | 3 42 orang
SD/sede | | Terakreditasi 1 11 140 orang
rajat i B . )
SMP/sed | | Terakreditasi I 16 300 Orang
erajat N - N B
Wajib belajar 9 tahun
1. Jumlah penduduk usia 7-15 tahun 227
2. Jumlah pcndudﬁk usia 7-15 tahun yang masih sckolah 219
3. Jumlah penduduk usia 7-15 tahun yang tidak sekolah 8
Rasio Guru dan Murid

1. Jumlah Guru PAUD dan kclompok“hcrmain anak 3 orang
2. Jumlah Siswa TK dan kelompok bermain anak -
3. Jumlah Guru SD dan seaerajal - |1 orang
4. Jumlah siswa SD dan séder_aj_aT - == 142 orang
5. Jumlah guru SLTP dan'scﬁd-e'rgjal_ SR o 18 orang
6. Jumlah siswa SLTP dan sederajat 300 orang
7.
8.

Jumlah siswa SLTA/sederajat

2.4. DINAMIKA KONFLIK

Menurut hasil kajian dan pengamatan tentang dinamika konflik, baik yang terjadi di
kelembagaan maupun antar kelembagaan, antar Lembaga dengan masyarakat, antara di disa, secara
kenyataan akibat ketidak harmonisan hubungan dalam hal kerjasama untuk membangun Desa. Hal
ini diakibatkan ada kurang ketransparanan, adanya tekanan dari pihak tertentu, Intervensi dan

atasan, keiklasan dalam melaksanakan tugas dan lain-lain.

Pada masa masa yang lalu dinamika konflik yang dapat mempengaruhi perkembangan

pembangunan di desa antara lain :
- Kepala Desa dengan aparatnya
- Pemerintah Desa dengan atasannya
- Pemerintah Desa dengan BPD
- Pemerintah Desa dengan LSM/Wartawan
- Pemerintah dengan masyarakat
- Masyarakat dengan tengkulak/ rentenir




Belajar dari kejadian masa lalu yang rentan menghambat lajunya pembangunan di desa,
maka perlu dirubah dengan hadirnya Undang undang desa No. 6 Tahun 2014.

Dengan demikian diharapkan adanya perubahan dimasing-masing stikolder (Perubahan
sikap, Karakter, Pola pikir/Paradigma, Spirit, Kebiasaan/Budaya dan Sistem).

2.5.1. Identifikasi / Mengenai Masalah menggunakan Sketsa Desa

Berdasarkan sketsa desa yang telah dibuat bersama warga masyarakat, dapat dikenali
masalah dan potensi pembangunan secara umum adalah masalah yang dihadapi masyarakat
banyaknya sarana prasarana yang kurang mendukung perekonomian masyarakat, seperti sarana
prasarana jalan yang masih membutuhkan pembukaan, perkerasan. pengaspalan ke lahan produksi,
dan bangunan pendukungnya untuk mengakses hasil pertanian, demikian juga jalan antara dusun ke
dusun bahkan jalan protokol di desa masih banyak yang rusak perlu direhap. Sementara potensi
yvang mendukung perekonomian mayarakat tersebut adalah lahan pertanian masyarakat ada vang
sudah berproduksi dan ada lahan yang sedang dan belum dikelola. Masyarakat petani sekitar 90 %
bertani. Selain dari pada itu potensi yang mendukung di desa itu adalah batu padas, tenaga kerja
(swakelola). Tabel masalah dan Potensi berdasarkan indentifikasi menggunakan sket Desa
terlampir.

2.5.2. Identifikasi / Mengenai Masalah menggunakan Kalender Musim

Selanjutnya Masalah yang dialami masyarakat Desa Lumban Sihite bila dikaji dari setiap
musim hujan, banyak lingkungan yang kumuh, becek jalan di gang-gang rumah belum diperkeras/
rabat beton. Dan parit saluran air banyak yang tersumbat. erosi karena belum dibuat saluran paret
yang permanen atau paret semen. Akibat dari kekumuhan tersebut menimbulkan penyakit. Potensi
yang mendukung tenaga kerja, batu padas.

Bila musim kemarau, masyarakat kekurangan air bersih untuk konsumsi, mandi dan cuci.
Dari tiga dusun sudah ada bangunan pipa dan bak yang mengalirkan air dari sumber mata air ke
pemukiman, namun saat sekarang ini berdasarkan usia sudah banyak yang rusak, seperti pipa, bak
dan Kamar Mandi. Sudah layak untuk dirchap. Potensi yang mendukung mata air mencukupi,
tenaga kerja, Batu padas.

Musim Tanam dan musim panen tidak begitu berat masalah yang dihadapi masyarakat.
Hanya saja pengangkutan hasil panen dari lahan pertanian ke tempat pengolahan masih sulit akses
jalan belum mendukung. Masalah dan potensi berdasarkan kalender musim secara rinci dituangkan
di tabel (Terlampir).

2.5.2. Identifikasi / Mengenai Masalah dan Potensi Berdasarkan Kajian
Kelembagaan.

Kemudian Masalah yang dihadapi berdasarkan kelembagaan, seperti Lembaga Pemerintah
Desa/BPD, bila dilihat dari pengaruh kelembagaan tersebut terhadap pembangunan masyarakat dan
desa kurang memuaskan sesuai dengan harapan yang diharapkan oleh masyarakat dan pemerintah
atasan, hal ini disebabkan belum begitu sebagian besar anggota pemerintah memahami tugas pokok



dan fungsinya, juga minimnya biaya operasional yang diterima. Sementara potensi yang sangat
mendukung adalah sudah terbentuknya lembaga, sudah tersusunnya pengurus.

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat, Lembaga PKK, Lembaga Karang Taruna, Lembaga
adat, hampir sama masalahnya dengan yang dihadapi Lembaga pemerintah yaitu kurang memahami
tupoksi dan minimnya biaya operasinal schingga kurang berpengaruh dalam bidang pembangunan.
Potensi lembaga sudah berdiri, susunan pengurus sudah terbentuk.

Lembaga Keschatan masalah yang dihadapi dukungan sarana prasarana, obat-obatan, tenaga
kesehatan, operasional penyuluhan kesehatan. Lembaga sudah ada tenaga kesehatan sudah ada tapi
belum mencukupi,sarana prasarana pustu belum lengkap, polindes sudah ada namun sudah rusak
berat.

Lembaga kelompok tani, masalah yang dihadapi Kelompok tani terutama Rumah Tangga
miskin kekurangan modal, jika musim tanam tiba petani tidak sanggaup membeli bibit dan dan
pupuk serta obat-obatan sehingga sulit dikembangkan atau ditingkatkan luas tanaman. Sementara
potensi lahan pertanian mendukung, kelompok tani sudah terbentuk dan pengurusnya. Secara rinci
dapat dilihat pada tabel Masalah dan potensi berdasarkan kajian kelembagaan (terlampir).



BAB 111
PENYUSUNAN RPJM DESA

3.1. KAJIAN KEADAAN DESA

Salah satu elemen mendasar dalam penyelenggaraan pembangunan desa adalah ketersediaan
RPIJMDes dan RKPDes. Karena kedua dokumen tersebut merupakan arah dan kebijakan
pembangunan jangka menengah dan jangka pendek desa. Maka kualitas RPJMdes dan RKPDes
menjadi penting untuk menjadi perhatian baik dari segi proses penyusunannya, kualitas dokumen
maupun kesesuaian dengan perundang-undangan. Pengkajian Keadaaan Desa (PKD) adalah
merupakan proses wajib yang harus dilakukan untuk memastikan kualitas proses penyusunan
Dokumen Perencanaan Desa.

3.1.1. Pengkajian keadaan desa bertujuan untuk menggali secara objektif, lengkap dan
cermat tentang :
- Penyelarasan Arah Kebijakan Pembangunan Kabupaten/Kota
- Pengkajian Potensi Desa
- Pengkajian Peluang pendayagunaan sumber daya Desa
- Pengkajian permasalahan yang dihadapi
- Merumuskan usulan rencana kegiatan masyarakat

3.1.2. Tim yang melakukan Pengkajian.
Pengkajian keadaan desa dilakukan oleh Tim Penyusun RPJMDes dengan dipandu oleh
Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa

3.1.3. Methode yang digunakan.
Pengkajian keadaan desa dilakukan secara partisipatif dengan menggunakan metode P3MD
(Perencanaan Partisipatif Pembangunan Masyarakat Desa)

3.1.4. Alat Kaji Dan Instrumen
Alat kaji yang digunakan adalah Peta Sosial Desa, Kalender Musim dan Bagan Hubungan Antar
Lembaga/Kelembagaan.

3.1.5. Proses Pelaksanaan

- Mengikuti sosialisasi dan/atau mendapatkan informasi tentang arah kebijakan pembangunan
kabupaten/kota

- Memfasilitasi masyarakat dalam pertemuan di tingkat kelompok atau dusun untuk menemukenali
potensi, masalah dan kebutuhan masyarakat dengan menggunakan alat kaji tersebut di atas.

-Memfasilitasi masyarakat dalam pertemuan di tingkat kelompok atau dusun untuk menemukenali
peluang pendayagunaan sumber daya Desa

- Memfasilitasi masyarakat dalam pertemuan di tingkat kelompok atau dusun untuk merumuskan
usulan rencana kegiatan

- Membuat rekapitulasi usulan rencana kegiatan pembangunan Desa dari dusun dan/atau kelompok
masyarakat.



3.2. MUSYAWARAH DESA RPJM DESA

Tim penyusun RPJM Desa melaporkan kepada kepala Desa hasil pengkajian keadaan Desa.

Kepala Desa menyampaikan laporan kepada Badan Permusyawaratan Desa setelah
menerima laporan Tim dalam rangka penyusunan rencana pembangunan Desa melalui musyawarah
Desa.

Badan Permusyawaratan Desa menyelenggarakan musyawarah Desa berdasarkan laporan
hasil pengkajian keadaan desa.

Musyawarah Desa membahas dan menyepakati :

a.  Laporan hasil pengkajian keadaan Desa:

b.  Rumusan arah kebijakan pembangunan Desa vang dijabarkan dari visi dan misi kepala

Desa; dan
c. Rencana prioritas kegiatan penyelenggaraan pemerintahan Desa.pembangunan Desa,
pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa.
Rencana Prioritas Kegiatan dilakukan dengan diskusi kelompok secara terarah yang dibagi
berdasarkan bidang penyelenggaraan pemerintahan Desa. pembangunan Desa, pembinaan
kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa.

Diskusi kelompok membahas ; laporan hasil pengkajian keadaan Desa;, prioritas rencana
kegiatan Desa dalam jangka waktu 6 (enam) tahun;, sumber pembiayaan rencana Kkegiatan
pembangunan Desa; dan, rencana pelaksana kegiatan Desa yang akan dilaksanakan oleh perangkat
Desa, unsur masyarakat Desa, kerjasama antar Desa, dan/atau kerjasama Desa dengan pihak ketiga.
Hasil kesepakatan dituangkan dalam berita acara menjadi pedoman bagi pemerintah desa dalam
penyusunan RPJM Desa.



BAB IV
VISI, MISI, ARAH KEBIJAKAN DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN DESA

4.1. Visi Desa

Visi desa Lumban Sihite ini dilakukan dengan pendekatan Partisipatif melibatkan pihak-pihak
vang berkepentingan di desa Lumban Sihite, Seperti pemerintah desa, BPD, Tokoh Masyarakat,
Tokoh Agama, Lembaga Masyarakat Desa (LPM), pada umumnya di Kecamatan Lae Parira
mempunyai titik berat sektor infrastruktur, maka berdasarkan pertimbangan diatas Visi desa
Lumban Sihite adalah

“ Dengan Hikmat dan kuasa dari Tuhan terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan Desa

vang bersih, transparan dan akuntabel menuju masyarakat Sempung Lumban Sihite yang

adil, makmur, sejahtera dan bermartabat.”

4.2. MISI Desa

Demikian juga dalam penyusunan “Misi” desa Lumban Sihite menggunakan pendekatan
partisipatif dan pertimbangan potensi dan kebutuhan Desa Lumban Sihite sebagaimana proses
yang dilakukan, maka misi desa Lumban Sihite adalah :

I. Menyelenggarakan Pemerintahan Desa yang bersih, Demokratis dan terbebas dari korupsi

dan bentuk penyelewengan-penyelewengan lain.

~

Mengembangkan Perekonomian masyarakat melalui pemanfaatan potensi desa atau
pemberdayaan sumber daya manusia (pemuda/karangtaruna dan perempuan) serta sumber
daya alam di bidang pertanian, usaha dagang dan peternakan.

3. Membantu mensukseskan pelayanan program pemerintah di bidang pendidikan sekaligus
menopang siswa masyarakat yang kurang mampu dan juga siswa yang berprestasi schingg
terciptanya mutu kesejahteraan masyarakat yang berpendidikan.

4. Meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat, kebersihan desa serta mengusahakan
jaminan kesehatan melalui program pemerintah.

5. Mewujudkan rasa aman, nyaman, tertib di lingkungan warga, sehngga terciptanya rasa

kedamaian dalam berinteraksi di masyarakat tumbuh kembali rasa bergotong-royong.

4.3. ARAH KEBIJAKAN DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN DESA

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa di Desa Lumban Sihite disusun dalam
rangka penentuan arah kebijakan pembangunan jangka menengah desa yang didasarkan pada
jaringan aspirasi masyarakat dan dirumuskan melalui musyawarah bersama masyarakat dan tokoh-
tokoh masyarakat. RPJMDes Lumban Sihite merupakan produk dokumen perencanaan
pembangunan yang dihasilkan komponen desa yang terdiri dari Kepala Desa beserta Perangkat
Desa dibantu Kader Desa, Badan Permusyawaratan Desa (BPD), Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat Desa (LPMD) serta Tokoh Masyarakat.



Proses penyusunan dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa L.umban Sihite
ini dilaksanakan pada Tahun 2018 sehingga perumusan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa atau Rencana Pembangunan 6 tahunan ini adalah untuk tahun 2024 sampai dengan tahun
2029. Setiap tahun akan dilaksanakan monitoring dan evaluasi secara partisipatif yang melibatkan
seluruh komponen desa, baik masyarakat secara umum, tokoh masyarakat, perangkat desa dan
BPD. schingga monitoring dan evaluasi tersebut dapat dijadikan sarana kontrol bagi pelaksanaan
pembangunan desa.

Selain itu, hasil evaluasi dapat dijadikan sebagai acuan pemberian rekomendasi untuk proses
pembangunan pada tahun berikutnya. Demikian pula apabila didasarkan hasil evaluasi
dipertimbangkan perlu dilakukan revisi atau perbaikan data, maka akan dilakukan pembaharuan
data berdasarkan informasi lapangan maupun perhitungan-perhitungan. Jika demikian, RPJMDes
l.umban Sihite memiliki kedudukan yang sangat penting bagi proses pembangunan. Bagi aparat
Desa dokumen RPJMDes dapat dipergunakan sebagai acuan dalam menyusun kebijakan-kebijakan
pembangunan desa, dan bagi masyarakat berfungsi sebagai sarana kontrol bagi. pelaksanaan
pembangunan dan merupakan salah satu dari bentuk dukungan masyarakat dalam penentuan
kebijakan desa
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6.

Lampiran

Musyawarah Desa Sosialisasi penyusunan RPJM Desa
Berita acara

Dafiar hadir

- Notulensi

- SK Tim Penyusun RPJM Desa

Penyelarasan Rencana Program Kegiatan Pembangunan yang akan masuk ke Desa
Data Desa

- Daftar Sumber Daya Alam

- Daftar Sumber Daya Manusia

- Daftar Sumber Daya Pembangunan

- Daftar Sumber Daya Sosial Budaya

Musyawarah Dusun/Kelompok

- Berita acara

Daftar hadir

Daftar gagasan dusun/kelompok

Rekapitulasi usulan rencana kegiatan desa dari dusun dan atau kelompok masyarakat
Pengkajian Keadaan Desa (PKD)

Sketsa desa

- Kalender musim

Bagan kelembagaan

- Berita acara hasil pengkajian keadaan desa
Laporan hasil pengkajian keadaan desa
Penyusunan RPJM Desa melalui Musyawarah Desa

- Berita acara

- Daftar hadir

- Rancangan RPJM Desa

Penyusunan rancangan RPJM Desa oleh Tim RPJM Desa
- Berita acara

- Daftar hadir

Penyusunan RPJM Desa melalui Musrenbang Desa

- Berita acara

- Daftar hadir

- RPIM Desa

PERDES tentang RPJM Desa

L}

]



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

RPIM Desa LLumban Sihite Tahun 2024 - 2029 adalah sebagai dokumen perencanaan
pembangunan yang memberikan arah kebijakan keuangan, arah kebijakan umum, program kegiatan

yang ingin dicapai selama 6 tahun 2024-2029.

Sebagai penuntun dalam penyelenggaraan pelayanan publik yang berisi visi, misi. tujuan,
sasaran dan strategi serta program dak kegiatan yang akan dilaksanakan, RPJM Desa l.umban Sihite
juga merupakan instrumen dalam mengevaluasi perkembangan tingkat keberhasilan/kegagalan
pelaksanaan program dan kegiatan yang diukur serta terus menerus dan berkesinambungan melalui

indikator-indikator kinerja yang telah ditetapkan.

Sebagai dokumen perencanaan jangka menengah rencana strategis ini diharapkan mampu
mendukung terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui penyelenggaraan pemerintahan yang

baik (good governance).

Demikian RPJMDesa ini dibuat untuk menjadi pedoman dalam pelaksanaan Pembangunan
di Desa Lumban Sihite, Kecamataan Lae Parira tahun 2024-2029 yang selanjutnya setiap tahun

akan dijabarkan dalam RKPDesa yang merupakan hasil Musrenbang Desa Penyusunan RKPDesa.

Lumban Sihite. Maret 2024

Kepala Desa Lumban Sihite

NURMASI SIHOMBING



KAJIAN DIAGRAM KELEMBAGAAN

DESA : Lumban Sihite
KECAMATAN : Lae Parira
KABUPATEN : Dairi

' ' PENYEBAB
_Nn NAMA LEMBAGA MASALAH oy POTENSI

bt

1 | PKK Administrasi 1. Pengurus

| PKK tidak tertib PKK  tidak
aktif

2. SDM
pengurus
kurang

3. Kesadaran
pengurus

. e kurang

. Pengurus PKK
. Kader PKK
. Anggaran Desa

W~

2 | LPM 1. Pengurus
LPM tidak
aktif

2. SDM
pengurus
kurang

3. Kesadaran
pengurus
kurang

=

. Pengurus LPM
. Anggaran Desa

Ix]

p—

3 | Kader Posyandu Data posyandu | 1. SDM  kader

kadang kurang posyandu

lengkap kurang

2. Kesadaran
pengurus
kurang

Kader Posyandu
Anggaran Desa

B

. Pengurus LPM
. Anggaran Desa

4 | Karang Taruna 1. Pengurus
Karang
Taruna
tidak aktif

2. SDM
pengurus
kurang

3. Kesadaran
pengurus
kurang

[




BAGAN KELEMBAGAAN DESA

@
e

MASYARAKAT ’/.

Pendidikan
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6.

Lampiran

Musyawarah Desa Sosialisasi penyusunan RPJM Desa
- Berita acara

- Daftar hadir

- Notulensi

- SK Tim Penvusun RPJM Desa

Penyelarasan Rencana Program Kegiatan Pembangunan yang akan masuk ke Desa
Data Desa

Daftar Sumber Daya Alam

Daftar Sumber Daya Manusia

Daftar Sumber Daya Pembangunan

- Daftar Sumber Daya Sosial Budaya

Musyawarah Dusun/Kelompok

- Berita acara

- Daftar hadir

- Daftar gagasan dusun/kelompok

- Rekapitulasi usulan rencana kegiatan desa dari dusun dan atau kelompok masyarakat
Pengkajian Keadaan Desa (PKD)

- Sketsa desa

- Kalender musim

- Bagan kelembagaan

- Berita acara hasil pengkajian keadaan desa

- Laporan hasil pengkajian keadaan desa
Penyusunan RPJM Desa melalui Musyawarah Desa

- Berita acara

- Daftar hadir

- Rancangan RPJM Desa

Penyusunan rancangan RPJM Desa oleh Tim RPJM Desa
- Berita acara

- Daftar hadir

Penyusunan RPJM Desa melalui Musrenbang Desa

- Berita acara

- Daftar hadir

- RPJM Desa

PERDES tentang RPJM Desa



SUMBER DAYA ALAM

Desa : Lumban Sihite
Kecamatan : Lac Parira
Kabupaten : Dairi

" URAIAN ’
SATUAN
NO SUMBER DAYA ALAM JUNLAN
1 | Material Batu kali 1 Kubik
2 | Pasir Urug 108 Kubik
3 | Lahan Persawahan 365 Ha
4 | Lahan Hutan 0 Ha
Tanaman perkebunan (gambir, cengkeh sawit,
5 0 Ha
karet dil e .
6 | Sungai 1
7 | Air Terjun 0
Lumban Sihite, & Maret 2024
Mengetahui :
KEPALA DESA LUMBAN SIHITE KETUA TIM PENYUSUN RPJM Desa
NURMASYSIHOMBING MARTINA NAVRATILOVA SIHITE
Keterangan :

Diisi dengan data skunder, potensi desa, profil desa dan monografi desa dan data-data yang
relevan




Desa

SUMBER DAYA MANUSIA

: Lumban Sihite

Kecamatan : Lae Parira

Kabupaten :Dairi

NO URAIAN SUMBER DAYA MANUSIA (SDM) JIEJMLM; SATUAN KET
1 | Penduduk dan Keluarga
a. Jumlah penduduk - 658 | 733 | Orang
b. Jumlah keluarga 243 | 78 KK o
2 Sumber penghasilan utama penduduk
a. Pertanian, perikanan, perkebunan | 186 | 72 KK o
b. Pertambangan dan penggalian - -
¢. Perdagangan besar/eceran dan rumah 57 6 KK
makan
d. Kerajinan dll - - KK
Tenaga kerja berdasarkan latar belakang
3 s
pendidikan
a. Lulusan S-3 ke atas -
b. Lulusan S-2 ke atas - -
c. LulusanS-1keatas 25 | 45 Orang
d. Lulusan SLTA/ Sederajat 210 | 300 Orang
e. Lulusan SLTP/ Sederajat 95 | 105 Orang
f. Lulusan SD/ Sederajat 75 20 Orang
g. Tidak tamat SD/tidak sekolah - -
4 | Data kemiskinan 156 | 78 Orang
a. Jumlah KK Non Miskin 10 77 KK
b. Jumlah KK Miskin o - - KK
5 | Cacat Mental dan Fisik - -
a. Cacat Fisik
Tuna rungu 2 - Orang
- Tuna wicara 1 1
- Lumpuh - -
- Sumbing -
- Invalid -
b. Cacat mental
- Gila
- Idiot = [k
- Swes .
6 | Jumlah tenaga kerja usia produktif Orang
Lumban Sihite,% Maret 2024
Mengetahui :
KEPALA DESA|LUMBAN SIHITE KETUA TIM PEN U?lﬂ‘l RPJM Desa
NURMASYSTHOMBING MARTINA NAVRATN.OVA SIHITE
Keterangan :

1. Diisi dengan data skunder, potensi desa, profil desa dan monografi desa.
2. Data kependudukan catatan sipil, data pendidikan yang relevan.




SUMBER DAYA PEMBANGUNAN

Desa - Lumban Sihite
Kecamatan : Lae Parira
Kabupaten : Dairi

NO | URAIAN SUMBER DAYA PEMBANGUNAN JUMLAH 'SATUAN

1 Aset Prasarana Umum

a. Jalan umum . 3 Unit

b. Jembatan - Unit

2 Aset Prasarana Pendidikan ) |

a. Gedung PAUD 1 Unit

b. Gedung TK . _ .
c. GedungSD 1 Unit

d. Gedung SMP 1 Unit

3 Aset Prasarana Kesehatan

Posyandu

Polindes 1 Unit

MCK

a0 |ow

Sarana air bersih
Sumur gali
Sumur pompa
Mata air

PAM 1 Unit
Hidran Umum
Air perpipaan
Embung

SO (s LA

4 | Aset Prasarana ekonomi

a. Pasardesa

5 | Kelompok Usaha ekonomi Produktif

a. Jumlah kelompok usaha 4 Kelompok

b. Jumlah kelompok usaha yang sehat 5 Kelompok

6 | Aset berupa modal yang dimiliki desa

a. Total aset produktif

b. Total pinjaman aset desa dimasyarakat

7 | Aset Irigasi

a. lIrigasi primer

b. Irigasi Sekunder

c. lIrigasi tarsier

Lumban Sihite, % Maret 2024
Mengetahui :

KEPALA DESA LUMBAN SIHITE KETUA TIM PENYUSUN RPJM Desa

NURMASI SIHOMBING MARTINA NAVRATILOVA SIHITE



Desa

SUMBER DAYA SOSIAL BUDAYA

: Lumban Sihite

Kecamatan : Lae Parira
Kabupaten  : Dairi

NO

URAIAN SUMBER DAYA SOSIAL BUDAYA

~ JUMLAH

~ SATUAN

1

Tingkat Pendidikan Masyarakat

Jumlah Penduduk Buta Huruf

Orang

Jumlah penduduk Usia dini yang belum
terlayani pendidikan

Orang

Jumlah penduduk Usia dini yang sudah
terlayani pendidikan

40

Orang

Jumlah penduduk tidak tamat_fp'_[)

Orang

Jumlah penduduk tamat SD

Jumlah penduduk tidak tamat SMP

160

Orang

105

Orang

Jumlah penduduk tamat SMP

200

Orang

Jumlah penduduk tamat D 1

Jumlah penduduk tamat D 2

30

Jumlah penduduk tamat D 3

70

Orang

Jumlah penduduk tamat D 4

Jumlah penduduk tamat S 1

85

Orang

Jumlah penduduk tamat S 2

Jumlah penduduk tamat S 3

Kesehatan Masyarakat

a. Kematian bayi

- Jumlah Bayi Lahir Tahun ini

Orang

- Jumlah Bayi Mati Tahun ini

b. Kejadian Luar Biasa

1. Muntaber

- Jumlah Kejadian dalam 1 tahun ini

- Jumlah yang meninggal

2. Deman berdarah

- Jumlah Kejadian dalam 1 tahun ini

- Jumlah yang meninggal

3. Kematian Ibu Melahirkan

- Jumlah [Ibu melahirkan p_ada
tahun ini

Orang

- Jumlah Ibu melahirkan mati tahun
ini

¢. Cakupan Imunisasi

- Imunisasi polio-3

Orang

- Imunisasi DPT 1

=y

Orang

- Imunisasi Cacar

Orang

d. Cakupan Pemenuhan Kebutuhan air
bersih

- Jumlah Rumah Tangga menggunakan
sumur gali

- Jumlah Rumah Tangga menggunakan
air perpipaan

306

KK




Jumlah Rumah Tangga menggunakan
sumurpompa
- Jumlah Rumah Tangga menggunakan
hidaran umum

- Jumlah Rumah Tangga I:nenggunakan
Embung

- Jumlah Rumah Tangga menggunakan
mata air/air sungai

Total jumlah rumah tangga pengguna air
bersih

KK

KK

e.

Perilaku Hidup Bersih Dan sehat

Kebiasaan buang air besar

- Jumlah rumah tangga yang buang air
besar di WC

KK

- Jumlah rumah tangga 'yang buang air
besar di Sungai, parit, pekarangan

KK

Gizi Balita

- Jumlah Balita

45

Orang

- Jumlah Balita bergizi buruk

Jenis dan Kelompok Kesenian yang ada di
desa

- Kalondang

Rumah Penduduk

- Rumah Type A

- Rumah Type B

- Rumah Type C S

65

Unit

- Runmabh Tidak layak huni

- Tidak punya Rumah

242

KEPALA DE

Lumban Sihite, 4 Maret 2024

Mengetahui :
LUMBAN SIHITE

NURMASI SIHOMBING

KETUA TIM PENYUSUN RPJM Desa

MARTINA NAVRATILOVA SIHITE




Desa : Lumban Sihite
Kecamatan : Lae Parira
Kabupaten : Dairi

DATA KEMISKINAN

NO LOKASI JUMLAH KK
1 Dusun | 121
2 Dusun 11 84
3 Dusun 111 116
JUMLAH 321
Mengetahui :

KEPALA DESA LUMBAN SIHITE

NURMASI SIHOMBING

JUMLAH JUMUAR

SENDUDOK PENDUDUK

3 v MISKIN KET
L | P L P
256 | 249 7 20
168 174 3 17
234 | 310 2 38
| 658 | 733 12 75

Lumban Sihite, #4 Maret 2024

KETUA TIM PENYUSUN RPJM Desa

MARTINA NAVRATILOVA SIHITE




DATA KONDISI INFRASTRUKTUR

Desa : LUMBAN SIHITE
Kecamatan : Lae Parira
Kabupaten : Dairi

KONDISI . '
1 TAHUN SUMBER
NO | JENIS BANGUNAN RUSAK i RUSAK
i BAIK SEDANG | PARAH | PEM_BANGUNAN DANA B
1 v 2016 APB Desa,
2 | Jalan Desa v B 2017 | APB Desa,
3 N | 2023 APB Desa,
4 | Polindes - v 2003 APBN
5 | Gereja R \/ ' B : Jemaat !
Lumban Sihite, % Maret 2024
Mengetahui :
KEPALA DESA LUMBAN SIHITE KETUA TIM PENYUSUN RPJM Desa

NURMASI STHOMBING MARTINA NAVRATN.OVA SIHITE



DESA

KAJIAN SKETSA DESA

: Lumban Sihite

KECAMATAN : Lae Parira
KABUPATEN : Dairi

NO  MASALAH PENYEBAB POTENSI
| MASALAH
R BIDANG PENYELENGGARAAN
| PEMERINTAHAN DESA
‘ 1. Administrasi Desa tidak tertib 1. SDM rendah 1. Anggaran
2. Tidak Paham tersedia
i 2. Perangkat
desa
| 3. Kader
pemberdayaa
| - i ~ nmasyarakat
| BIDANG PELAKSANAAN
- PEMBANGUNAN
1. Jalan dusun rusak Saat musim | - Pasir
penghujan jalan | - Batu
kemasukan air - Tenaga
| BIDANG PEMBINAAN -
| KEMASYARAKATAN DESA ) ) __
1. Kehilangan hasil pertanian Adanya kehilangan | - Tenaga
hasil pertanian dari
kebun karena hama
\Y BIDANG PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT

1. Gizi Buruk/Kurang Gizi

Adanya anak balita
mengalami gizi
buruk di dusun

Anggaran desa
Tenaga
Kesehatan

i

Mengetahui :
KEPALA DESA LUMBAN SIHITE

NURMASI SIHOMBING

Lumban Sihite, ¢ Maret 2024

KETUA TIM PENYUSUN RPJM Desa

MARTINA NAVRATIEOVA SIHITE
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BAGAN KELEMBAGAAN DESA

Kesehatan

Pendidikan

B. Daftar masalah dan potensi dari Badan Kelembagaan Desa

No | Lembaga Masalah Potensi
1 | Pemerinta | a. Perangkat desa kurang maksimal Perangkat desa lengkap
| han Desa dalam pelayanan
b. SDM kurang memadai
2 |BPD Terlalu jauh atau kurang mendengar Anggota B_P[)_cu_kup
| aspirasi masyarakat
| 3 | Pemerinta | a. MOBILER Kantor Pemdes kurang layak - Batu
h Desa digunakan perlu di rehap - Tenaga Kerja
4 | PKK a. Keanggoraan yang tidak jelas Keluarga masih banyak
b. Pelayanan yang tidak maksimal yang bisa dibina
5 | Karang | a. Kegiatan karang taruna belum begitu a. Kepengurusan telah
!! Taruna nampak di masyarakat terbentuk
' 6 | Kel. Tani b. Kekurangan tenaga ahli / pembinaan a. Kelompok tani yang
c. Kekurangan modal untuk pengadaan banyak
bibit coklat, ternak lembu, dsb b. Lahan pertanian yang
luas
7 | spp " Kclompuk SPP Kekurangan Modal = Kelompdl:'l‘—e!;;h -
terbentuk dan
pengurus sudah
| terpilih




XI. FORMAT BERITA ACARA PELAKSANAAN PENGKAJIAN KEADAAN DESA
BERITA ACARA
PELAKSANAAN PENGKAJIAN KEADAAN DESA

Berkaitan dengan penyusunan RPJM Desa, di Desa Lumban Sihite Kec. Lae Parira
Kabupaten /Kota Dairi Provinsi Sumatera Utara pada :

Han dan Tanggal : Senin, 29 Januari 2024

Jam : 09.00 WIB s/d Selesai

Tempat : Kantor Desa Lumban Sihite
Telah dilaksanakan kegiatan pengkajian keadaan Desa yang dihadiri oleh
wakil - wakil dari kelompok, kepala dusun, warga dusun, tokoh

masyarakat dan unsur lain yang terkait di Desa sebagaimana tercantum
dalam daftar hadir. Agenda kegiatan yang dilakukan didalam proses
pengkajian Desa tersebut adalah :

1 Pengkajian potensi dan masalah berdasarkan sketsa desa

2 Pengkajian potensi dan masalah berdasarkan kalender musim

3 Pengkajian potensi dan masalah berdasarkan diagram kelembagaan
4 Pengkajian peluang pendayagunaan sumber daya Desa

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh
tanggungjawab dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

Lumban Sihite, 29 Januari 2024

Mengetahui, Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

Kepala Desa N

NURMASI SIHOMBING MARTINA NAVRATILOVA SIHITE



XII.

FORMAT LAPORAN PELAKSANAAN PENGKAJIAN KEADAAN DESA

LAPORAN
PELAKSANAAN PENGKAJIAN KEADAAN DESA

DESA : LUMBAN SIHITE
KECAMATAN : LAE PARIRA
KABUPATEN : DAIRI

PROVINSI : SUMATERA UTARA

Latar Belakang

Salah satu elemen mendasar dalam penyelenggaraan pembangunan desa adalah
ketersediaan RPJMDes dan RKPDes. Karena kedua dokumen tersebut merupakan arah dan
kebijakan pembangunan jangka menengah dan jangka pendek desa. Maka kualitas
RPJMdes dan RKPDes menjadi penting untuk menjadi perhatian baik dari segi proses
penyusunannya, kualitas dokumen maupun kesesuaian dengan perundang-undangan.
Pengkajian Keadaaan Desa (PKD) adalah merupakan proses wajib yang harus dilakukan
untuk memastikan kualitas proses penyusunan Dokumen Perencanaan Desa.

Tujuan :

Kegiatan ini bertujuan untuk menggali secara obyektif, lengkap dan cermat:
Penvelarasan Arah Kebijakan Pembangunan Kabupaten/Kota
Pengkajian Potensi Desa

Pengkajian Peluang pendayagunaan sumber daya Desa

Pengkajian permasalahan yang dihadapi

Merumuskan usulan rencana kegiatan masyarakat

caogw

IIl Tim Pelaksana Pengkajian Keadaan Desa

V.

VL

VIIL.

Pengkajian keadaan desa dilakukan oleh Tim Penyusun RPJMDes dengan dipandu oleh
Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa

Pendekatan dan Metode

Pengkajian keadaan desa dilakukan secara partisipatif dengan menggunakan metode
P3MD (Perencanaan Partisipatif Pembangunan Masyarakat Desa)

ALAT KAJI DAN INSTRUMEN

Alat kaji vang digunakan adalah Peta Sosial Desa, Kalender Musim dan Bagan Hubungan
Antar Lembaga/Kelembagaan.

PROSES PELAKSANAAN

a Mengikuti sosialisasi dan/atau mendapatkan informasi tentang arah kebijakan
pembangunan kabupaten/kota

b Memfasilitasi masyarakat dalam pertemuan di tingkat kelompok atau dusun untuk
menemukenali potensi, masalah dan kebutuhan masyarakat dengan menggunakan alat
kaji tersebut di atas.

¢ Memfasilitasi masyarakat dalam pertemuan di tingkat kelompok atau dusun unfuk
menemukenali peluang pendayagunaan sumber daya Desa

d Memfasilitasi masyarakat dalam pertemuan di tingkat kelompok atau dusun untuk
merumuskan usulan rencana kegiatan

e Membuat rekapitulasi usulan rencana kegiatan pembangunan Desa dari dusun
dan/atau kelompok masyarakat



XII. FORMAT LAPORAN PELAKSANAAN PENGKAJIAN KEADAAN DESA (Lanjutan)

IX. HASIL

1 Data desa yang sudah diselaraskan

2 Data rencana program pembangunan kabupaten/kota yang akan masuk ke
Desa

3 Data rencana program pembangunan kawasan perdesaan

4 Rekapitulasi usulan rencana kegiatan pembangunan Desa dari dusun
dan/atau kelompok masyarakat

X Rencana Kerja Tindak Lanjut

Menyusun rekapitulasi usulan kegiatan pembangunan desa

Lumban Sihite, Tanggal 29 Jan 2024
Mengetahui, Ketua Tim Penyusun RPJM Desa
Kep Desa

NURMASI SITHOMBING MARTINA NAVRATILYVA SIHITE



HLIHIS VAOYLLVAAVN VNLLMVIN

BEI(] Wda UNsSnAua wy Bniay

+Z0Z 12BN .\ﬂo ‘BNYIS tRqnTg

\

\

)

LT 6t 9ce 1948 I Bsaqg yedureg 1edwa ] ueiBNqUag| 61
Le 6vrT 9t loxed [ | unsnqg Huoioy] Juojon) nyeq ueng ueepeduad| 81
LT 6T acy 1919 GTXE] B83(] BSa(] YRUE] 1BYyIlas ueienquuad| L1
LT 6T 9ct 1oy 1 | unsng edeayu0 vedeySuapad ueepeduad| 91
Le 6¢C 9S¢ 1B I [ unsnQg vIsue] wedelag usepeiuad| €1
LT (5104 9ctT 19¥8d 1 | unsng eunae], uerey wedelag ueepeduad| ¢1
LT 6+C 9se 19ed I | unsnq M¥d wedesog ueepeduad| €1
LT 6bC 9cT 193 1 | uneng B1Sad Uep Md yesew 1efy| z1
Lz 6vT 967 193ed 1 [ unsng suddur eseyeg sa7] ueRpEAUad| ||
LT 6tC 9¢e 199N 001 | unsng uesenpred yewna Sueyefaq ired uexreqiad| o1
1019 ‘I01qBI] ‘Josel],
12 unsn
L 6+C sz v L ! a uwepeduad ‘indwns yeoeouad wisapy : niadas ueruelad jep ednisq usmuey 6
LT 6vT 9¢T 193ed I [ unsng yuag nee yndnd vdniaq yreq nrelad epeda] Sunsdue| ueniueq ueuaquiad| §
LT 6+C 9ctT 193Bd 1 | unsng uepep ndure] ueyreqlag| L
LT 6tZ 9¢g 1319 00€ | unsng yeoyas ueel uolaq 1eqesr deyay| 9
LT 6vT 9cT 213N 001 [ unsnd wemer veredseiuag| ©
Lz 6bC 9se 199ed 1 [ unsng Bsa(] re[eg ueepsiuad| +
sesed yejaqas
1212 unsn
L 6T 952 n 08 ! g Fued uesenpred p Osry "do yewns Surdures nueq jued [/ ueyolas uweIENqWad €
Lz 6+T 9¢ce 199N 000°01 | unsnq erexlaq / unni Breoss uesenjred ejoq yedag ueduede] uvysiaquag| 7
I1 unsnp
a1 unsn
& 6e0 ohe v 009 ! a urduap redures | unsnp ueyedye] ueyemestad Lep jued /ueyoas uvyeglad !
LMV ad Ml wnop T —— S -
(PR BUILaUa] uenieg UeRIRLg Ida}y 1SEq0T] ueierday ueseden ON
WVAV.LN VHALVINNS ¢ ISNIAO¥d
MIva - NALVdNEavV
VHRIVd 3V - NVLVIAVOEN
ALIHIS NVAENNT: vsad

HVANI VSN | 1 MOdWOTAEN /NNSNA NVSVYOVD dV.LIVa




ALIHIS VA

LVHAVN VNLLAVIN

BSa(] WLy unsniuag wij, eniay

+20zT 1WEN %o ‘auylg uequIng

114 Ll 891 193Ed 1 Bsa(] sewur] feuoisesad( ueepeduad|Sl
0g pLl 891 193ed I Bsa(] npueAsod Japey yaiung/ueynerad |1
0z Ll 891 1938d 1 BSa( npueisod lapey uredelag ueepeduad (£l
0z Ll 891 19¥Ed I esag BISUR| UBp ‘[Iuret] nql * Blfeq yEUR YNIun Ueyaqune) Ueyeu ueLaquiag|z]
0z tLl 891 1948 I Bsag SAQWNE weyniuaquad|11
0Z tLl 891 1958d 1 esa( [sp{auv Ning | BEJEIB[0 SUNpad UEBpEIUId |01
0z tLl 891 yeng 001 BSa(g [ BSa(] 198V ) BSa(] 1S1NY UBYBQUIBUI] |6
07 bLI 891 EESEIT 1 [T unsng teesyesndiad UBAURNI SNSNLY| UBEPERUad |8
—uegemnIad 93 snqual
i u
i bLl s o 008 lurnd won do yewnit uidwes uep ( Juosod - Juosod ) wel eyesn uepel ueenquag 4
waeulg
n !
e b4l 891 PIN 0sT iuneng rwewny yewng uedap 2 redures ojog yew yewint uedap wuep lared deyay 9
BUIQUIOH 1q BIpuay dQ Yewnd suidues
o8 s 891 TN 0s JUEReG pdums neuep jaxesay do yeum Sueye|aq Lep aseual lased ueenquiag g
neue
0% vl 9 e 008 i1 unsha unfueg tewns Surdures Suosod - Suosod wep ruel eyesn uerel ueenquag v
0g tL1 291 1219 Dol 11 unsngq noseing pnesxy ‘do veemestad Surpe] 1p sedun jased ueenquiag (€
0F Ll 891 119N og [l unsng wsap vreday nqt yewms Jueyeiaq 1ased deyay|g
0g rLl 891 191N 0g 1 unsng eiruLreuns medol yrwna Surdures 1amed deyay |1
WL~V Ad b it GG UNoA uRieISay 1sexo] umeiday usseden ON
1EBJUR | BIILIDUI uBeIbed
VHVLN VHILVYINNS : ISNIAO¥d
HIva - NALVdNEVH
VRIVd 3V NVIVNVOIN
ALIHIS NVEWNNT ¢ vsada

111 MOdWOTAN /NNSNA NVSVOVD AV.LAVA




ALIHIS VAOYLLVYMAVYN VNLLMVIN SYINANN

BSaC] WdH UNSNAUag Wil eniay

\

___

1)

+707 1908 h\o I uRquInT

LT 66T 9¢¢ 1938 1 esa( yedureg 1edwa ] ueienquuad| 61
Le e 9¢T 19¥ed [ [ unsnq Juodoy Juoon nyeq ueng ueepeduad| 81
L2 6+C 9cT 1212y cExel Bsaq] BSa(] UBUR], 18IS UBlEnquuadg| L]
LT 6+T 95T 193ed l [unsng eSuaye|0 vedeyduapagd ueepeduad| 91
Le 6+C 9ct 19xed 1 | unsng vIsur] wedeiag uesepeduad| c1
LT 6T 9ce 1aed I | unsng eunu], Suerey unfelag uespeduad| v1
LT 6vT 9¢T 19ed I | unsng Wyd uredelag ueepeduad| £1
LT 64T 9cT 1aqed I [ unsng BI1Sa4 UBp MMd Hesew 1.[y| 21
LT 6+C 9cz 19)8d I | unsng sud3ur eseyey so1 ueepeduad| 11
LT 6v¢ 9cg 1919 001 | unsng uesenpied yewna Sueyeraq ued uexreqad| 01
& Ghs 2R el ! Iimsha ueepeduad ‘indunu yeoeouad uisapy : ntadas :E:utouuﬂ_”ﬁumﬂhﬂﬂﬁﬁ.ﬁaﬁwm 6
LT 6vT 9se 1a)ed I [ unsng yruaq nele yndnd edniaq yreq weiad epedsay Junsiue] uenjueq UeLAqUIad| §
LZ 6+T 9seT 198q [ [ unsng uener ndure] ueyeqiad| L
LZ 6+2 9ce 1913y 00€ | unsng yejoyas uerel uolaq 1eqel deyayy| 9
LT 6vT 9ct 219N 001 I unsnq uepep uepedseduad| ¢
LT 64T 9ce layed I | unsng esa( rereg ueepeduad| +
resed yelagas
% ¥ vae o 08 paneng Jued uesenped 1p sy ‘do yewnt Fumdures nreq jued / umjofes uRiEnquag €
LT 6vc 9¢e 1919 00001 | unsnq ereysaq / unns eredss uesenised gjoq yedss teduede] ueysiaquayg| 7
[l unsnp

L8 6v2 9T W oRe Lo ueduap redures | unsnp ueyeyyel uryemesiad wep 1ued /ueyoRs uByRgIad !
LNV _uw.—cuEmME_._a:um b, | uenieg :MM..HMP umietday 1seyo] ueip@ay ueseden oN

VAVLN VIILVANS ¢ ISNIAO¥A

HIva - NALVdNHVH

VAIIVd AV NV.LVWVOIM

ALIHIS NVHIWNT V8dd

HVANI VSN [ - MOdWOTEN /NNSNA NVSVOVD AV.LAVA




BERITA ACARA MUSYAWARAH DUSUN II

Berkaitan dengan Penyusunan RPJMDes Lumban Sihite melalui Musyawarah Dusun II, telah
diadakan Musyawarah Dusun Il di Desa Lumban Sihite Kecamatan Lae Parira, Kabupaten Dairi
Provinsi Sumatera Utara dalam rangka Penyusunan RPJMDes, maka pada hari ini :

Hari/tanggal : Senin, 22 Januari 2024
Jam :09.00 WIB s/d Selesai
Tempat : Kantor Desa Lumban Sihite

Yang dihadiri oleh kepala Desa, Unsur Perangkat Desa, BPD, Wakil-wakil kelompok masyarakat
sebagaimana daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas, narasumber , notulen dan yang bertindak selaku unsur pimpinan dalam
musyarawah Desa ini adalah :

A Materi
1. Penyusunan gagasan/dusun desa Lumban Sihite
@. Pimpinan Sosialisasi dan Narasumber

Pimpinan Sosialisasi : Rajin Sianturi
Notulen : Suriadi Nainggolan
Narasumber : Nurmasi Sihombing

Demikian Berita Acara ini diperbuat dan disahkan dengan sebenar-benarnya dan penuh
tanggung jawab untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pimpinan Sosialisasi

RAJIN SIANTURI

Diketahui Oleh;
Kepala Desp Lumban Sihite

NURMASI SIHOMBING



DAFTAR HADIR MUSYAWARAH DUSUN 11

PENYUSUNAN RPJMDESA LUMBAN SIHITE TAHUN 2024-2029
KECAMATAN LAE PARIRA KABUPATEN DAIRI

Hari : Senin
Tanggal  :22Januari 2024
Tempat - Kantor Desa Lumban Sihite
‘N0 | Nama UNSUR TANDATANGAN
. QJ&L Nutasoit Toxoh Aﬂa“""“ [ :
2 1Geld  F rrand \PM \_:iu\g
3 J‘i“{qb' T - !umbd.?_ Beta Masacakat !L%L
4 | lcasar Shombing Vol Maggacakal :
5 [Dacdin  Monalo Magyarakat WL
6 |Hisar  silabay Mas/arakal
7 luwite lor U_aﬂtq: \ﬁm-['arak-nt 3)”/
9 |Qam  Sawtun Recangad  Desa ﬂ\ﬁ
10 [Marle  Hutopea Masjorakat ( ;@
11 | Mauatap G ﬁ';ana P ke mq/
12 | Mimparida  filalaly LSS ) <)F /,gyfi
13 | Amiruddin pacningstau \-\ar‘luﬂb 1 PM Z,\f\ |
14 MHW{.} Jihombinn M'asfamkv'l ( "wk
15 \]appri P wovalu \(afami\ Lgrum - %r\
16 qunzm Huragort \C'aran; Laruna ?\g@\:&\\ 1
17 T\lhaw\q Kutoanenn s %?“L“ /“)
18 | DipT  Genolnto rﬂu{@* Dese ..
9| i
20

Pembuat daftar hadir,

QMY
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BERITA ACARA MUSYAWARAH DUSUN III

Berkaitan dengan Penyusunan RPJMDes Lumban Sihite melalui Musyawarah Dusun IlI, telah
diadakan Musyawarah Dusun III di Desa Lumban Sihite Kecamatan Lae Parira, Kabupaten Dairi
Provinsi Sumatera Utara dalam rangka Penyusunan RPJMDes, maka pada hari ini :

Hari/tanggal : Senin, 22 Januari 2024
Jam :09.00 WIB s/d Selesai
Tempat : Kantor Desa Lumban Sihite

Yang dihadiri oleh kepala Desa, Unsur Perangkat Desa, BPD, Wakil-wakil kelompok masyarakat
sebagaimana daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas, narasumber , notulen dan yang bertindak selaku unsur pimpinan dalam
musyarawah Desa ini adalah :

A. Materi
1. Penyusunan gagasan/dusun desa Lumban Sihite
B. Pimpinan Sosialisasi dan Narasumber

Pimpinan Sosialisasi : Dapot Siringoringo
Notulen : Suriadi Nainggolan
Narasumber : Nurmasi Sihombing

Demikian Berita Acara ini diperbuat dan disahkan dengan sebenar-benarnya dan penuh
tanggung jawab untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

SIRINGORINGO

SURIADI'WAINGGOLAN

Diketahui Oleh;
Kepala DesgLumban Sihite

NURMASI SIHOMBING



DAFTAR HADIR MUSYAWARAH DUSUN 111
PENYUSUNAN RPJMDESA LUMBAN SIHITE TAHUN 2024-2029
KECAMATAN LAE PARIRA KABUPATEN DAIRI

WV

Hari : Senin
Tanggal  :22Januari 2024
Tempat - Kantor Desa Lumban Sihite

NO NAMA a UNSUR TANDA T&GAN

1 A‘%&eﬂ siTunEdG Towas 4 Aﬁ Y
2 | As coment ooy 4eama M’ -

4 (bﬁ\ﬂumuﬂ SwerewB TMH “‘WPMT /J’V”X . |
¢ | Spura Cogola 30D /\'f a2
5 | Nairuen Sacand Toon apar r

6 |\ Apt  SaeaiGreak Verayglad Doz y%%fé{-ﬁk
7 [amd Sladwe _ hayle Deae -
8 | Sulian vawieeolar! Pegﬂmg@ﬂr Yoo I %
0 |Tol swie Mogons T [

10 | Movguwer tNogasar Tolay AT % ﬁ%«

11 |DeLava Tumareeer elowprn  Teny Q@ﬂ |

12 CQU&E&’ Sl Te La(qj}_l\iuﬂma K,{' /%"W%’
13 QGHQ[_ T‘Q‘{Né‘GcL@H J\J@ {.DW ﬂ |
14 ﬂuﬁmﬂr__‘;\ AomanC &Z{«p:ha Dosa N =

15 | Avggat e ol | g pnGa 5

16 | Hegpn Silapad oo gl | REAL
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Pembuat daftar hadir,
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XV. FORMAT BERITA ACARA PENYUSUNAN RANCANGAN RPJM DESA

BERITA ACARA
PENYUSUNAN RANCANGAN RPJM DESA

Berkaitan dengan pelaksanaan musyawarah RPJM Desa di Desa Lumban
Sihite kecamatan Lae Parira kabupaten/kota Dairi provinsi Sumatera Utara
dalam rangka penyusunan rancangan RPJM - Desa, maka pada hari ini :

Hari dan Tanggal : Senin, 12 Februari 2024
Jam : 09.00 WIB s/d Selesai
Tempat : Kantor Desa Lumban Sihite

telah diselesaikan penyusunan rancangan RPJM Desa oleh tim penyusun
RPJM Desa sebagaimana daftar terlampir.

Agenda kegiatan yang dilakukan dalam rangka penyusunan rancangan
1 Laporan Hasil Pengkajian Keadaan Desa
Rumusan arah kebijakan pembangunan desa yang dijabarkan dari
Visi dan Misi Kepala Desa
Rencana Prioritas kegiatan penyelenggaraan Pemerintah Desa,
3 Pembangunan Desa, Pembinaan Kemasyarakatan dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa

Hasil kegiatan berupa rancangan RPJM Desa sebagaimana terlampir.

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan penuh tanggungjawab agar
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Lumban Sihite, 12 Feb 2024
Mengetahui Ketua Tim Penyusunan RPJM Desa
Kepala Desa

NURMA [HOMBING MARTINA NAVRATILOVA SIHITE
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USUL DARI DUSUN |

Perbaikan Selokan/parit dari persawahan takkahan dusun | sampai dengan dusun ||
Pembersihan Lapangan Sepak bola parluasan secara rutin / berkala

Pembuatan selokan / parit baru samping rumah Op. Risky di parluasan gang sebelah pasar
Pengadaan Balai Desa

L g

o

10.
11.

o

N Ww

USUL DAR | DUSUN II

Rehap paret samping rumah togar simarmata -+ 20m

Rehap paret belakang rumah ibu kepala desa -+ 15m

Pembuatan paret irigasi di lading persawahan Op. Exsaudi Hutasoit -+ 100m

Pembukaan jalan usaha tani dari gorong — goong samping rumah Bangun Manalu

Pembuatan paret Drenase dari belakang rumah Op Hesexiel Manalu sampa samping rumah Op
Hendra br Hombing -+ 50m

Rehap paret dari depan rumah Mak Solo sampai kerumah Pa Nurkia Samosir

Pembukaan jalan usaha tani ( gorong — gorong ) dari samping rumah Op Gori tembus ke
perumahan

Pengadaan khusus ruangan perpustakaan

Penambahan kursi Desa ( Aset Desa )

Pengadaan gedung olahraga ( Bulu Tangkis )

Pembentukan BUMDES

USUL DARI DUSUN Il
Perbaikan paret semen dari depan rumah Marudut Sihite sampai depan rumah Japana Simamora
Pembuatan paret semen dari belakang rumah Aram Tambunan sampai belakang rumah David
Sihite
Pembuatan paret semen dari belakang rumah Perri Purba sampai kebelakang kilang padi David
Sihite
Pembuatan paret semen dari beakang rumah Rusata Lumban gaol sampai kesamping rumah
Rajin Sianturi
Pengadaan lampu jalan ( penerangan jalan)
Pembukaan jalan usaha tani dari samping rumah Jimbar Putba sampai ke jalan baru
Perbaikan paret semen dari depan rumah Sopar Situmorang sampai depan rumah Rajin Sianturi
Sambungan rehap paret semen dari belakang rumah Hotlan Manik ( bengkel) sampai ke bubusan
jalan ( depan rumah H.Manik )

USULAN DARI KELOMPO TANI

Pemberian bantuan langsung kepada petani baik berupa pupuk atau benih
Bantuan erupa alat pertanian seperti :
- Mesin pencacah rumput atau alat pembuat kompos
- Pengadaan Traser
- Pengadaan Jetor
- Pengadaan Traktor
Perbaikan parit belakang parluasan
Pengadaan Balai Desa
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USUL DARI PKK

Alat masak dan bahan- bahannya

Lahan untuk tanaman hias contoh Bunga
Seragam PKK

Alat makan pesta ( dari kertas diganti jadi piring )

USUL DARI KARANG TARUNA

Penyediaan seragam Karang Taruna
Menyediakan perlengkaan olahraga seperti;

- Tiang gawang besi

- Bola kaki ( futsal )

- Bola Volly

- Net untuk bola kaki,Volly,bulutangkis
Kegiatan kebersihan

USULAN DARI KADER POSYANDU

Pemberian makan tambahan untuk anak balita , ibu hamil, dan lansia
Seragam kader

Alat permainan

Bimtek / pelatihan kader

USULAN DARI LINMAS
1. Pengadaan operasiol limnas

USULAN DARI PENDIDIKAN

1. Les Bahasa inggris

USULAN DARI LPM
1. Penambahan tenaga medis

USULAN DARI LANSIA

1. PMT
Seragam Lansia

PEMBINAAN

1. Sosialisasi narkoba
2. Bimtek BPD



BERITA ACARA

MUSYAWARAH DESA
PEMBAHASAN, PENETAPAN DAN PENGESAHAN RPJM DESA

Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan musyawarah Desa di Desa Lumban Sihite
Kecamatan Lae Parira Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara dalam rangka
pembahasan, penetapan dan pengesahan RPJM Desa, maka pada hari ini :

Hari dan tanggal : Senin, 03 Maret 2024
Jam : 09.00 WIB s/d Selesai
Tempat : Kantor Desa Lumban Sihite

Telah diadakan kegiatan musyawarah Desa tentang pembahasan, penetapan, dan
pengesahan RPJM Desa yang telah dihadiri oleh wakil-wakil kelompok dusun dan
tokoh masyarakat, serta unsur lain yang terkait Desa sebagaimana tercantum
dalam daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas serta yang bertindak selaku unsur pimpinan rapat dan
narasumber dalam membahas kegiatan musyawarah Desa tentang pembahasan,
penetapan dan pengesahan RPJM Desa adalah :

a. Materi
1. Pembahasan RPJM Desa;
2. Penetapan rancangan RPJMDes melalui berita acara musyawarah Desa;
3. Pengesahan Dokumen RPJMDes;

b. Unsur Pimpinan Rapat dan Narasumber

Pemimpin Rapat : Agus Ginting dari BPD

Notulen : Martina N. Sihite dari Sekretaris Desa

Narasumber : 1.Nurmasi Sihombing dari Kepala Desa
2.Kamson Sinaga dari Kasi PMD

3.60xar Morbun don' BALD

Setelah dilakukan pembahasan dan diskusi terhadapat materi, selanjutnya seluruh
peserta musyawarah Desa menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi
kesepakaan akhir dari musyawarah Desa tentang pembahasan, penetapan dan
pengesahan RPJM Desa yaitu meliputi :
Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa

2. Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa

3. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan

4. Bidang Pemberdayaan Masyarakat

5. Bidang Penanggulangan Bencana, Darurat dan Mendesak Desa
Keputusan diambil secara musyawarah mufakat.



Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh
tanggungjawab agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Lumban Sihite, 04 Maret 2024

Mengetahui, Ketua BPD,
Kepala Desa Lumban Sihite

~

I SIHOMBING AGUS GINTING

Wakil Masyarakat,

BAR SIHOMBING
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